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Abstract – The purpose of this research is to obtain empirical evidence related to the effect of firm size, 

auditor reputation, solvency, profitability, liquidity, board size, and firm age on audit report lag. This 

research uses a population of non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the period 2018-2020. Sampling in this research using purposive sampling method so it requires criteria 

for taking samples. This research examined 182 companies and total 546 data which will be researched 

using multiple linear regression. The results showed that firm size had a positive effect on audit report 

lag, while board size and firm age had a negative effect. However, auditor reputation, solvency, 

profitability, and liquidity have no effect on audit report lag. 

 

Keywords: Audit Report Lag, Firm Size, Auditor Reputation, Financial Ratio, Board Size, Firm Age. 

 

Abstrak – Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh ukuran 

perusahaan, reputasi auditor, solvabilitas, profitabilitas, likuiditas, ukuran dewan, dan usia perusahaan 

terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan non keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling method sehingga memerlukan kriteria pengambilan sampel. Penelitian 

ini meneliti 182 perusahaan dan total 546 data yang akan diteliti menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, 

sedangkan ukuran dewan direksi dan umur perusahaan berpengaruh negatif. Akan tetapi, reputasi 

auditor, solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

 

Kata Kunci: Audit Report Lag, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Rasio Keuangan, Ukuran Dewan, 

Umur Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hal yang 
penting bagi perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 
perusahaan kepada pihak ketiga untuk 
menyampaikan informasi keuangan mereka. 

Laporan keuangan yang telah diaudit menjadi 
sarana yang digunakan oleh manajemen untuk 
berkomunikasi dengan lingkungannya (Firnanti 
dan Karmudiandri 2020)  

Dalam peraturan OJK, laporan 
keuangan harus disampaikan dan diumumkan 
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kepada masyarakat paling lambat akhir bulan 
ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Proses untuk melakukan audit 
terhadap laporan keuangan dapat berjalan cepat 
maupun lambat bergantung pada laporan 
keuangan yang dikerjakannya.  

Keterlambatan dalam melakukan 
auditing tentunya menyebabkan perusahaan 
terlambat menyampaikan laporan keuangannya. 
Keterlambatan ini yang disebut sebagai audit 
report lag. Audit report lag adalah rentang waktu 
antara tanggal laporan audit sampai dengan 
tanggal laporan auditor independen atau 
lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor 
(Azizah dan Kumalasari 2012) 

Masih terdapat banyak perusahaan 
yang terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan mereka. Hal tersebut tentu saja 
merugikan perusahaan karena harus membayar 
denda bahkan suspensi. Penelitian ini 
membahas mengenai hal-hal yang dapat 
mempengaruhi audit report lag. 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan penelitian terdahulu yaitu 
Yendrawati dan Mahendra (2018) yang 
menggunakan variabel independen 
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran KAP. Penelitian ini 
menambahkan variabel independen reputasi 
auditor yang diambil dari penelitian Abdillah et 
al. (2019), board size yang diambil dari 
penelitian Firnanti dan Karmudiandri (2020), dan 
umur perusahaan yang diambil dari penelitian 
Ustman (2020). Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulunya yaitu pada objek 
penelitian ini menggunakan perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan periode penelitian 2018-2020, 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 
objek penelitian perusahaan milik negara yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia dan periode 
penelitian yaitu tahun 2013-2015. 

 
Teori Keagenan 
 Teori keagenan menurut Jensen dan 
Meckling (1976) adalah hubungan kontrak 

antara principal dan agent. Principal dapat 
menetapkan insentif yang sesuai untuk agent.  

Teori keagenan berfokus pada 
hubungan di mana kesejahteraan seseorang 
(principal) dipercayakan kepada orang lain 
(agent), teori ini mempertimbangkan permintaan 
suatu jasa untuk informasi yang bertujuan untuk 
pengambilan keputusan dan mengurangi 
ketidakpastian (Godfrey et al. 2010, 56).  

Perusahaan yang merupakan principal 
membutuhkan agent yang merupakan kantor 
akuntan publik dan membutuhkan auditor untuk 
melakukan audit terhadap laporan 
keuangannya. Laporan keuangan yang telah 
diaudit ini berguna bagi perusahaan untuk 
mengambil keputusan yang tepat. Investor juga 
dapat mengambil keputusan berdasarkan 
laporan keuangan yang telah diaudit tersebut. 

 
Audit Report Lag 

Menurut Artaningrum et al. (2017), audit 
report lag adalah rentang waktu penyelesaian 
audit laporan keuangan tahunan, yang diukur 
berdasarkan lamanya hari yang diperlukan 
dalam memperoleh laporan auditor independen 
atas audit laporan keuangan tahunan 
perusahaan, yaitu sejak tanggal tutup buku 
perusahaan yaitu per 31 Desember sampai 
dengan tanggal dipublikasikannya laporan 
keuangan auditan sesuai dengan peraturan 
OJK.  

Menurut Arifuddin et al. (2017), lamanya 
waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu informasi yang akan 
dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi 
pasar dan mempengaruhi keputusan 
berdasarkan informasi yang dipublikasikan 
tersebut.  

 
Ukuran Perusahaan dan Audit Report Lag 

Ukuran perusahaan merupakan 
seberapa besar kecilnya suatu perusahaan 
berdasarkan aset yang dimilikinya (Raya dan 
Laksito 2020). Indikator dalam menentukan 
ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa 
sudut pandang seperti total aset, total penjualan, 
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jumlah tenaga kerja, anak perusahaan, dan 
lainnya (Arifuddin et al. 2017).  

Menurut Firnanti (2016), semakin besar 
ukuran perusahaan, semakin besar pula 
tekanan yang didapatkan untuk mengolah 
informasi sehingga perusahaan akan memiliki 
kesadaran lebih terkait pentingnya informasi 
yang membuat pihak lain membuat laporan 
keuangan menjadi lebih cepat dan 
melaporkannya tepat waktu. Berdasarkan uraian 
di atas, maka hipotesis yang terbentuk adalah 
sebagai berikut: 
H1: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Audit Report Lag. 
 
Reputasi Auditor dan Audit Report Lag 

Menurut Abdillah et al. (2019), reputasi 
auditor merupakan kepercayaan publik yang 
dipegang oleh auditor atas nama besar yang 
dimilikinya. Reputasi auditor berkaitan langsung 
dengan kepercayaan publik terhadap seorang 
auditor. Menurut Pawitri dan Yadnyana (2015), 
reputasi auditor sangat menentukan kualitas dan 
kapabilitas suatu laporan keuangan sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan.  

Reputasi auditor dapat menentukan 
kredibilitas dan independensi serta kualitas 
laporan keuangan (Mulyono 2017). Hipotesis 
yang terbentuk untuk variabel ini adalah sebagai 
berikut: 
H2: Pengaruh Reputasi Auditor terhadap 
Audit Report Lag. 
 
Solvabilitas dan Audit Report Lag 
  Menurut Sastrawan dan Latrini (2016), 
solvabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh hutang-
hutangnya baik jangka panjang maupun jangka 
pendek. Semakin besar rasio solvabilitas, maka 
semakin besar hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan (Firnanti 2016). 

Tingginya rasio solvabilitas memberi 
tanda bahwa perusahaan tersebut memiliki 
kondisi keuangan yang ridak sehat. Perusahaan 
yang memiliki kondisi keuangan yang tidak 
sehat dapat melakukan kesalahan manajemen 

dan kecurangan yang dapat memperlambat 
perusahaan dalam melaporkan laporan 
keuangannya (Togasima dan Christiawan 
2014). Berdasarkan uraian di atas, maka 
hipotesis yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
H3: Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit 
Report Lag. 
 
Profitabilitas dan Audit Report Lag 
 Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dengan menggunakan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan seperti aset perusahaan 
(Abdillah et al. 2019). Profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan perusahaan dapat menggunakan 
laba sebagai pendanaan perusahaan tanpa 
perlu mengajukan atau menggunakan pinjaman 
untuk mendanai kegiatan perusahaan (Kaliman 
dan Wibowo 2017). 

Profitabilitas dapat memperlihatkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba di suatu periode tertentu yang dilihat 
berdasarkan penggunaan aset atau modal 
(Wijaya dan Febrianti 2017). Berdasarkan uraian 
di atas, maka terbentuk hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit 
Report Lag. 
 
Likuiditas dan Audit Report Lag 
 Menurut Subramanyam (2014, 544), 
likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah 
aset menjadi uang tunai atau untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek dengan uang tunai. 
Jangka pendek secara konvensional dipdanang 
sebagai jangka waktu hingga satu tahun. 
Perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban 
dan melunasinya dalam waktu saat atau 
sebelum jatuh tempo dikatakan sebagai 
perusahaan yang likuid (Abubakar 2020). 

Tingkat likuiditas yang tinggi 
memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki 
kinerja yang baik sehingga dapat 
menyampaikan laporan keuangannya dengan 
tepat waktu (Yendrawati dan Mahendra 2018). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang 
terbentuk adalah sebagai berikut: 
H5: Pengaruh Likuiditas terhadap Audit 
Report Lag. 
 
Board Size dan Audit Report Lag 
 Dewan direksi merupakan individu yang 
bertanggung jawab dalam mengawasi urusan 
suatu entitas termasuk pemilihan 
kepengurusannya. (Hayes et al. 2005, 651). 
Jumlah board size perusahaan harus 
memainkan peran penting dalam memantau dan 
mengambil keputusan strategis.  

Dewan biasanya terdiri dari sepuluh 
anggota yang enam diantaranya harus non-
akuntan. Board size adalah salah satu 
komponen tata kelola perusahaan dengan 
fungsi pengawasan terhadap kebijakan 
manajemen (Yendrawati dan Mahendra 2018). 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut: 

H6: Pengaruh Board Size terhadap Audit 
Report Lag. 
 
Umur Perusahaan dan Audit Report Lag 
 Umur perusahaan merupakan berapa 
lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat 
bertahan di dalam Bursa Efek Indonesia 
(Firnanti 2016). Umur perusahaan 
memperlihatkan kemampuan perusahaan 
dalam bertahan dan bersaing di industrinya 
serta kemampuan dalam menjalankan 
operasional perusahaan (Felicya dan Sutrisno 
2019). 

Biasanya perusahaan yang lebih muda 
atau belum lama berdiri akan kesusahan ketika 
mengungkapkan beberapa informasi seperti 
biaya penelitian, biaya modal, dan biaya 
pengembangan produk (Yessica Delvia dan 
Alexander 2018). Berdasarkan uraian 

di atas, maka hipotesis yang terbentuk yaitu: 
H7: Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Report Lag. 
 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kausalitas. Menurut Siyoto dan Sodik 
(2015, 22), penelitian kausalitas merupakan 
hubungan sebab akibat antara variabel X 
(independen) dan variabel Y (dependen) dimana 
untuk menjelaskan hubungan kausalitasnya 
dibutuhkan pengukuran yang cermat terhadap 

variabel tersebut. Metode pengambilan sampel 
untuk populasi tersebut menggunakan 
purposive sampling method yaitu metode 
pengambilan sampel yang dibatasi pada kriteria 
yang telah ditetapkan. Purposive sampling 
method dapat memberikan informasi yang 
sesuai seperti kriteria yang telah ditetapkan 
(Sekaran dan Bougie 2016, 248).  
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MODEL PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel Data 

Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

Perusahaan non-keuangan yang secara konsisten 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-
2020  

523 1569 

Perusahaan non keuangan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten 
selama 2018-2020 

(33) (99) 

Perusahaan non keuangan yang tidak melakukan tutup 
buku pada tanggal 31 Desember dalam satu periode 
akuntansi selama periode 2018-2020 

(7) (21) 

Perusahaan non keuangan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan dengan 
menggunakan satuan mata uang Rupiah pada periode 
2018-2020 

(81) (243) 

Perusahaan non keuangan yang menghasilkan laba 
bersih pada periode 2018-2020 

(220) (660) 

Jumlah sampel penelitian 182 546 
Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
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Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Audit Report Lag 
 Audit report lag yaitu batas waktu 
pengerjaan pelaksanaan audit terhadap laporan 
keuangan suatu perusahaan yang 
dipublikasikan (Priantoko dan Herawaty 2019). 
Audit report lag dinyatakan dalam simbol ARL 
dan diukur menggunakan skala rasio. 
Berdasarkan penelitian Yendrawati dan 
Mahendra (2018), audit report lag dapat diukur 
menggunakan rumus berikut. 
 
ARL = tanggal laporan audit – tanggal laporan 

keuangan 
 

Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan merupakan besar 
kecilnya perusahaan yang diukur dengan 
melihat besarnya suatu aset yang dimiliki oleh 
perusahaan (Raya dan Laksito 2020). Ukuran 
perusahaan dinyatakan menggunakan simbol 
FRS dan dalam pengukurannya menggunakan 
skala rasio. Menurut penelitian Ustman (2020), 
ukuran perusahaan diukur berdasarkan total 
aset. 

FRS = Ln (Total Aset) 
 

Reputasi Auditor 
  Menurut Abdillah et al. (2019), reputasi 
auditor merupakan kepercayaan publik yang 
dimiliki auditor atas nama besar yang 
dimilikinya. Reputasi auditor diukur 
menggunakan variabel dummy, dimana 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four 
yang terdiri dari PricewaterhouseCoopers 
(PwC), Ernst & Young (EY), Deloitte, dan KPMG 
diberikan nilai 1, sedangkan untuk perusahaan 
yang diaudit dengan jasa audit non-Big Four 
diberikan nilai 0. Reputasi auditor dinyatakan 
menggunakan simbol RPS dan menggunakan 
skala pengukuran nominal. 
Solvabilitas 

Menurut Sastrawan dan Latrini (2016), 
solvabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh hutang-

hutangnya baik jangka panjang maupun jangka 
pendeknya. Solvabilitas dinyatakan 
menggunakan simbol SOL dan dalam 
pengukurannya menggunakan skala rasio. 
Menurut Yendrawati dan Mahendra (2018), 
solvabilitas diukur menggunakan rasio debt to 
total assets dengan rumus: 

 

SOL = 
Total Debt

Total Asset
 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dalam periode tertentu (Kaliman dan Wibowo 
2017). Profitabilitas dinyatakan dalam simbol 
PRO dan diukur menggunakan skala rasio. 
Berdasarkan penelitian Yendrawati dan 
Mahendra (2018), solvabilitas diukur 
menggunakan rasio return on asset dengan 
rumus: 

 

PRO = 
Net Income

Total Asset
 

 

Likuiditas 
  Likuiditas yaitu kemampuan yang 
dimiliki oleh perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh 
tempo (Gitman et al. 2015 ,119). Likuiditas 
dinyatakan menggunakan simbol LIQ dan diukur 
menggunakan skala rasio. Menurut Yendrawati 
dan Mahendra (2018), likuiditas diukur 
menggunakan current ratio dengan rumus: 
 

LIQ = 
Current Asset

Current Liabilities
 

 
Board SIze 

Menurut Firnanti dan Karmudiandri 
(2020), board size merupakan kegiatan dalam 
memperhatikan dan mengamati perusahaan 
dalam mengetahui apakah perusahaan telah 
menetapkan tata kelola dengan baik. Board size 
menggunakan simbol BSZ dan skala 
pengukuran rasio. Board size diukur 
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berdasarkan jumlah anggota direksi dalam suatu 
perusahaan. 

BSZ = jumlah anggota direksi dalam suatu 
perusahaan 

 
Umur Perusahaan 

Umur perusahaan yaitu berapa lama 
suatu perusahaan terdaftar dan bertahan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) (Firnanti 2016). 

Umur perusahaan menggunakan simbol AGE 
dan skala yang digunakan yaitu skala rasio. 
Umur perusahaan diukur menggunakan berapa 
lama suatu perusahaaan terdaftar di Bursa efek 
Indonesia (BEI). 

AGE = tahun penelitian – tahun perusahaan 
terdaftar di BEI 

 

 

Hasil Penelitian 
 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ARL 546 29 172 86,45 25,589 

FRS 546 25,688222 33,494533 28,96823090 1,533170043 

RPS 546 0 1 0,34 0,473 

SOL 546 0,003453 0,873614 0,41360129 0,189650548 

PRO 546 0,000282 0,920997 0,06785916 0,072300428 

LIQ 546 0,218537 303,281901 3,59149071 15,793372964 

BSZ 546 2 11 4,95 1,856 

AGE 546 0 39 15,05 11,040 

Valid N 
(listwise) 

546         

Sumber: Hasil Uji SPSS 25 

 
Tabel 3 Hasil Uji t 

 

Variabel B t Sig. Keterangan 

(Constant) -45,546 -2,588 0,010  
FRS 2,709 4,012 0,000 Ha1 diterima 
RPS -0,614 -0,362 0,718 Ha2 tidak diterima 
SOL -3,650 -0,904 0,367 Ha3 tidak diterima 
PRO 3,854 0,374 0,709 Ha4 tidak diterima 
LIQ 0,011 0,247 0,805 Ha5 tidak diterima 
BSZ -2,148 -4,151 0,000 Ha6 diterima 
AGE -0,171 -2,494 0,013 Ha7 diterima 

Sumber: Hasil Uji SPSS 25

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji 
t, variabel independen pertama yaitu ukuran 
perusahaan (FRS) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
berarti Ha1 diterima sehingga dapat dikatakan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
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terhadap audit report lag. Nilai koefisien variabel 
ukuran perusahaan (FRS) sebesar 2,709. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap audit report lag 
yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin besar kemungkinan terjadinya 
audit report lag. Hal ini dikarenakan semakin 
besar ukuran perusahaan, maka semakin sulit 
untuk melakukan audit sehingga kemungkinan 
untuk terjadinya audit report lag semakin besar.  
 Variabel independen kedua yaitu 
reputasi auditor (RPS) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,718 yang berarti lebih besar dari 0,05 
sehingga Ha2 tidak diterima. Hal ini berarti 
reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag, hal ini dikarenakan tiap auditor 
selalu berusaha untuk bertanggung jawab dalam 
menjalankan tugasnya baik auditor di Big-Four 
maupun non-Big Four. Variabel independen 
ketiga yaitu solvabilitas (SOL) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,367 atau lebih besar dari 
pada 0,05 yang berarti Ha3 tidak dapat diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
 Hasil uji hipotesis untuk variabel 
independen keempat yaitu profitabilitas (PRO) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,709 yang 
berarti lebih besar dari 0,05 sehingga Ha4 tidak 
diterima. Hal ini berarti profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. Variabel 
independen kelima yaitu likuiditas (LIQ) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,805 atau lebih besar 
dari pada 0,05 atau lebih besar dari 0,05 
sehingga Ha5 tidak diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
 Uji hipotesis untuk variabel independen 
keenam menunjukkan bahwa variabel board 
size (BSZ) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000 atau kurang dari 0,05 dan memiliki nilai 
koefisien sebesar -2,148 yang berarti Ha6 
diterima, sehingga board size berpengaruh 
negatif terhadap audit report lag. Hal ini berarti 
semakin besar board size maka semakin kecil 
kemungkinan terjadinya audit report lag. Hal ini 
dapat dikarenakan besarnya board size 

menunjukkan bahwa semakin banyak latar 
belakang untuk saling berkomunikasi dan 
mengambil keputusan serta semakin banyak 
pengawasan yang dilakukan sehingga kecil 
kemungkinan dapat terjadinya audit report lag.  

Variabel independen umur perusahaan 
(AGE) pada uji hipotesis memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,013 atau kurang dari 0,05 
dan nilai koefisien sebesar -0,171 yang berarti 
Ha7 diterima. Hal ini menunjukkan bahawa umur 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 
report lag. Semakin lama umur perusahaan 
maka semakin kecil kemungkinan terjadinya 
audit report lag. Hal ini terjadi dikarenakan 
semakin lama perusahaan berdiri, maka 
semakin besar pula pengalaman perusahaan 
dalam melakukan penerbitan laporan keungan 
dan dapat melakukan tindakan cepat apabila 
terjadi bad news sehingga tidak dapat 
memperlambat penerbitan laporan keuangan 
serta kecil kemungkinan untuk terjadinya audit 
report lag. 
 

PENUTUP 

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
ukuran perusahaan, reputasi auditor, 
solvabilitas, profitabilitas, likuiditas, board size, 
dan umur perusahaan terhadap audit report lag 
pada perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 
2018-2020. Hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 182 perusahaan dengan jumlah data 
sebanyak 546 menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap audit report lag. Hal ini berarti, 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arifuddin et al. (2017). Hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Satyawan dan 
Aisyahturahmmi (2020), Ustman (2020), Dura 
(2017), Susianto (2017), Firnanti (2016), dan 
Cahyadi (2014). 
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Reputasi auditor tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jura dan Tewu (2021), Raya dan Laksito (2020), 
Abdillah et al. (2019), dan Widhiasari dan 
Budiartha (2016). Namun, hasil ini berbeda dan 
tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Apriyanti dan Rejeki (2021) dan 
(Firnanti (2016) yang mengatakan bahwa 
reputasi auditor berpengaruh terhadap audit 
report lag. 

Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lekok 
dan Rusly (2020), Hersan dan Fettry (2020), 
Mutiara et al. (2018), Mazkiyani dan Handoyo 
(2017). Hasil ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yendrawati and 
Mahendra (2018), Sastrawan dan Latrini (2016), 
Firnanti (2016), dan Abbas et al. (2015). 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi 
(2014) dan tidak konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitri et al. (2020), Handoyo 
dan Maulana (2019), Abdillah et al. (2019), 
Yendrawati dan Mahendra (2018), dan 
Sastrawan dan Latrini (2016). 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag. Berdasarkan hasil, penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hersan dan Fettry (2020) dan 
Yendrawati dan Mahendra (2018). Hasil ini tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Niamianti et al. (2021), Priantoko dan Herawaty 
(2019), Dura (2017), dan Artaningrum et al. 
(2017). 

Board Size berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Raya dan 
Laksito (2020), dan Nehme et al. (2015). 
Namun, hasil ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Firnanti dan 
Karmudiandri (2020), Handoyo dan Maulana 

(2019), Basuony et al. (2016), dan Wardhani dan 
Raharja (2014). 

Umur perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian (Utami et al. 2020). Hasil ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lekok dan Rusly (2020), Ustman 
(2020),  Fayyum et al. (2019), Aristika et al. 
(2016), Firnanti (2016), dan Cahyadi (2014). 

Keterbatasan dalam penelitian ini pada 
penelitian ini data tidak terdistribusi normal dan 
memiliki masalah heteroskedastisitas serta 
masalah autokolerasi, hanya terdapat 7 variabel 
yang diuji sehingga memiliki hubungan yang 
rendah dan variasi variabel dependen yaitu audit 
report lag yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya sebesar 95,5% 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 
melakukan transformasi data dengan mengubah 
data menggunakan formula yang bergantung 
dari bentuk grafik penelitian, mengubah analisis 
ke non parametik, atau melakukan transformasi 
data ke dalam bentuk Log atau Ln agar 
menghasilkan data yang terdistribusi normal. 
Menghilangkan heteroskedastisitas dengan 
melakukan  transformasi data, weighted least 
square dengan menggunakan pembobot pada 
model regresi, atau menggunakan robust yaitu 
mengaplikasikan koefisien estimasi yang kuat 
terhadap pelanggaran yang terjadi terhadap 
hipotesis heterokedastisitas. Autokolerasi dapat 
dihilangkan dengan menggunakan uji test run 
dalam SPSS, menggunakan metode 
transformasi first difference, menggunakan uji 
durbin watson. Peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lain seperti tenure audit, 
board independence, ownership dispersion, 
concentration ownership, audit committee 
expertise, dan leverage agar menghasilkan 
analisis koefisien determinasi yang lebih besar 
sehingga menghasilkan hubungan yang lebih 
kuat dan lebih besar pula variasi variabel 
dependen yaitu audit report lag yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. 
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